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Abstract. Impaired kidney function accompanied or without a decrease in GFR that has lasted more than three 

months is also called chronic kidney failure. Chronic kidney failure causes physiological and psychological 

impacts such as anxiety. The most common management of CRF is hemodialysis. Hemodialysis therapy can cause 

discomfort that affects psychological such as the emergence of feelings of anxiety, where the feeling arises because 

you have to visit the hemodialysis unit regularly and feelings of worry related to unpredictable health conditions. 

This study used a case study methoddoe whose purpose was to determine the effect of dhikr and aromatherapy 

combination therapy on the anxiety of patients undergoing hemodialysis. The instrument of this study used the 

ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale) questionnaire. The results of the case study showed that patients 

experienced mild anxiety with a score of 45 and after being given intervention for 2 meetings, a score of 37 was 

obtained which means not anxious. Combined therapy of dhikr and aromatherapy is a therapy that can provide 

calm. In conclusion, there is an influence in the provision of dhikr and aromatherapy combination therapy in 

those undergoing hemodialysis. 
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Abstrak. Kerusakkan fungsi ginjal disertai atau tanpa penurunan GFR yang telah berlangsung lebih dari tiga 

bulan disebut juga dengan Gagal ginjal kronik. Gagal ginjal kronik menimbulkan dampak secara fisiologis dan 

psikologis seperti kecemasan. Penatalaksanaan GGK yang paling umum adalah hemodialisa. Terapi hemodialisa 

bisa menimbulkan ketidaknyamanan yang berpengaruh terhadap psikologis seperti timbulnya perasaan cemas, 

dimana perasaan itut muncul karena harus mendatangi unit hemodialisa secara rutin dan perasaan kahwatir terkait 

kondisi kesehatan yang tidak bisa diprediksi. Penelitian ini menggunakan metdoe studi kasus yang tujuannya 

untuk mengetahui pengaruh terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy terhadap kecemasan pasien yang menjalani 

hemodialisa. Istrumen penelitian ini menggunakan kuesioner ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale). Hasil studi 

kasus menunjukkan bahwa pasien mengalami kecemasan ringan dengan skor 45 dan setelah diberikan intervensi 

sebanyak 2 kali pertemuan, didapatkan skor 37 yang artinya tidak cemas. Terapi kombinasi dzikir dan 

aromatherapy adalah terapi yang dapat memberikan ketenangan. Kesimpulannya terdapat pengaruh dalam 

pemberian terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy pada yang menjalani Hemodialisa. 

 

Kata Kunci: Hemodialisa, Kecemasan, Terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy 

 

LATAR BELAKANG 

Gagal ginjal kronik merupakan kondisi terjadinya gangguan pada ginjal, dimana tubuh 

sudah tidak bisa mempertahankan metabolisme, kesemimbangaan cairan dan elektrolit 

sehingga menimbulkan penurunan volume vaskuler dan gangguan reabsorbsi. (Dame et al., 

2022; Marliana et al., 2021). Gagal ginjal kronik dapat menimbulkan dampak secara fisiologis 

dan psikologis. Dampak fisiologis yang bisa muncul yaitu kelebihan cairan, anemia, hipertensi 

bahkan hingga bisa menyebabkan masalah respirasi seperti sesak dan batuk. Dampak psikologi 

yang dirasakan seperti kecemasan, gangguan pola tidur hingga depresi (Dame et al., 2022; 

Kevin & Wihardja, 2022).  

https://doi.org/10.62027/praba.v2i2.87
mailto:desypurnama0105@gmail.com
mailto:desypurnama0105@gmail.com


 
Pengaruh Terapi Kombinasi Dzikir Dan Aromatherapy Terhadap Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani 

Hemodialisa: Case Study 

22          JURNAL PRABA - VOLUME. 1, NO. 2 JUNI 2024 

  

 

 

Prevalensi pasien yang mengalami GGK menurut World Health Organization (WHO) 

tahun 2019 di dunia berjumlah 15% dari populasi dan telah menyebabkan 1,2 juta kasus 

kematian (Aditama et al., 2023). Prevalensi kejadian gagal ginjal kronik di Indonesia menurut 

Kemenkes tahun 2019 berjumlah 713.783 jiwa dan 2.850 yang melakukan terapi hemodialisa. 

Prevalensi gagal ginjal kronik di wilayah jawa barat adalah 131.846 jiwa dan menjadi provinsi 

tertinggi di Indonesia sedangkan di provinsi Jawa Tengah berada diposisi kedua dengan 

prevalensi 113.045 jiwa (Syahputra et al., 2023).  

Penatalaksanaan yang dapat diberikan untuk mengurangi risiko terjadinya kerusakkan 

ginjal yang lebih parah adalah dengan terapi hemodialisa. Hemodialisa adalah terapi pengganti 

ginjal yang tujuannya adalah menghilangkan sisa sisa metabolisme, kelebihan cairan dan 

memperbaiki ketidakseimbangan elektrolit didalam tubuh sehingga dapat memperbaiki kondisi 

fisik dan mencegah komplikasi (Irawati et al., 2023; Komariah & Rochmawati, 2022).Terapi 

hemodialisa bisa menimbulkan ketidaknyamanan yang berpengaruh terhadap psikologis pasien 

seperti timbulnya perasaan cemas, dimana perasaan tersebut muncul karena pasien harus 

mendatangi unit hemodialisa secara rutin, harus konsisten pada obat obat yang rutin 

dikonsumsi, melakukan diet, dan munculnya perasaan kahwatir terkait kondisi kesehatan yang 

tidak bisa diprediksi (Dame et al., 2022).  

Salah satu intervensi keperawatan yang bisa diberikan untuk membantu mengurangi 

perasaan cemas pada pasien GGK adalah dengan terapi dzikir. Terapi dzikir merupakan terapi 

kegelisahan dimana ketika seseorang merasa lemah, tidak ada tempat bersandar dan tidak ada 

penolong dalam menghadapi stress yang dirasakan, dengan berzikir maka akan memberikan 

perasaan yang aman dan damai sehingga akan menghilangkan perasaan cemas dan gelisah 

(Taha & Firmawati, 2023). Selain pemberian terapi dzikir terdapat intervensi keperawatan 

lainnya yang bisa diberikan yaitu aromatherapy. Aromatherapy atau minyak esensial 

merupakan terapi yang dapat memberikan pengaruh terhadap batin, perasaan, fungsi kognitif 

dan status kesehatan. (Rahmanti & Haksara, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Taha & 

Firmawati, (2023) bahwa angka kecemasan pre dan post intervensi terapi Dzikir didapaktan 

hasil dengan p-value = < 0,000 yang bearti mampu menurunkan tingkat kecemasan. 

Sehingga dapat disimpulkan terapi dzikir dan aromaterapy merupakan terapi yang 

sama-sama memberikan efek tenang setelah intervensi. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh dari dua terapi tersebut yaitu terapi dzikir yang 

dikombinasikan dengan aromaterapy untuk mengurangi kecemasaan pada pasien yang 

menjalani terapi hemodialisa. 
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KAJIAN TEORITIS 

Gagal Ginjal Kronik 

Gagal ginjal kronik merupakan kondisi perikiraan laju filtrasi glomerulus (eGFR) <60 

mL/menit per 1,73 m22 selama tiga bulan dengan atau tanpa kerusakkan ginjal. Dapat 

didefinisikan juga yaitu kerusakkan fungsi ginjal disertai atau tanpa penurunan GFR yang telah 

berlangsung lebih dari tiga bulan, yang bisa berdampak buruk bagi kesehatan. Gagal ginjal 

kronik dapat disebabkan karena terjadinya kerusakan pada filtrasi dan sekresi ginjal. Selain itu 

juga bisa disebakan oleh penyakit hipertensi, infeksi,  obstruksi saluran kemih, DM. (Al-Wahsh 

et al., 2020; Crisanto et al., 2022; Shaleha et al., 2023). Penyakit gagal ginjal kronik 

menyebabkan berbagai perubahan dalam aspek kehidupan sehingga menyebabkan masalah 

fisik ataupun psikososial salah satunya adalah kcemasan (Baransano & Tambunan, 2023; 

Mufidah et al., 2024). 

Hemodialisa 

Hemodialisis merupakan pengobatan yang diberikan pada pasien penyakit ginjal kronis, 

dengan menggunakan mesin dialisis (ginjal buatan) yang fungsinya untuk membersihkan darah 

dari zat sisa pencernaan dan setelah dibersihkan darah akan dikembalikan ke tubuh. Terapi 

hemodialisa dilakukan sepanjang hayat, secara rutin sebanyak 2 hingga 3 kali seminggu dan 

mengahbiskan waktu 4 hingga 5 jam, sehingga menimbulkan dapak psikologi seperti rasa   

takut,   kekhawatiran   yang berlangsung lama  dan  perasaan kahwatir pada kondisi mendatang 

(Baransano & Tambunan, 2023; Febrian et al., 2024). 

Terapi Dzikir 

Terapi dzikir merupakan terapi yang dilakukan oleh umat muslim, terapi ini dilakukan 

dengan mengucapkan kata puji pujian yang mengingatkan kepada keagungan Allah SWT dan 

sebagai rasa syukur. Terapi ini menimbulkan perasaan yang damai dan tentram karena merasa 

dekat dengan allah sehingga akan menghilangkan perasaan kahwatir dan cemas (Kuling et al., 

2024; Nugraha, 2020). Selain itu manfaat terapi dzikir lainnya adalah dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, memberikan rasa aman, kekuatan dan nyaman sehingga otak akan berespon 

dengan megneluarkan hormon endorphine yang mampu menimbulkan perasaan bahagia (Aini 

& Astuti, 2020). 

Aromtherapy 

Aromaterapy merupakan terapi nonfarmakologis yang menggunkan bahan caran 

tumbuhan dan senyawa aromatik yang berfungsi untuk mempengaruhi peraaan dan kesehatan 

(Agustin et al., 2020). Aromatherapy bisa digunakan dengan berbagai cara salah satunya 

dengan dihirup. Aromatherapy yang dihirup akan mengaktifkan sel saraf penciuman dan 
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merangsang sistem limbik sehingga menghasilkan berbagai neurotransmite salah satunya 

adalah endoprhin sehingga dapat menguangi kecemasan dan gejala yang menyertainya 

(Simanjuntak et al., 2023; Wahyuni et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan menggunakan 

metode studi kasus. Tujuaanya adalah untuk mengetahui pengaruh intervensi terapi kombinasi 

dzikir dan aromatherapy pada pasien yang mengalami gagal ginjal kronik dengan masalah 

keperawatan kecemasan saat menjalani hemodialisa di Ruang Hemodialisa RSUD 

Temanggung. Studi kasus ini dilaksanakan tanggal 1 – 6 mei 2024. Kriteria inklusi pada studi 

kasus yaitu pasien yang mengalami perasaan cemas saat dilakukan hemodialisa, menjalni HD 

lebih dari 3 bulan, dan bersedia menjadi partisipan. Kriteri eksklusi yaitu pasien yang tidak 

mampu berkomunikasi dengan baik, pasien menolak untuk menjadi reponden, pasien yang 

melakukan hemodialisa kurang dari 1 bulan.  

Pelaksanaan kegiatan pengumpulan data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu wawancara, 

intervensi dan dokumentasi. Tahap pertama adalah kegiatan wawancara dilakukan untuk 

menggali permasalahan yang dikeluhkan pasien GGK sebelum dilakukan hemodialisa. Hasil 

menunjukkan bahwa Ny. Y memiliki keluhan merasa cemas karena kondisinya yang akhir - 

akhir ini menurun dan tidak kunjung sembuh. Pengumpulan data tahap kedua yaitu 

memberikan intervensi terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy. Ny. Y sebelum diberikan 

terapi mengisi kuesioner kecemasan yaitu ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale). Kuesioner 

ZSAS terdiri dari 20 pertanyaan dengan skor 1 yaitu tidak pernah sama sekali, 2 yaitu kadang 

kadang, 3 yaitu sering, 4 yaitu selalu mengalaminya setiap hari dengan hasil kategori penilaian 

20 - 44 tidak cemas, 45 - 59 cemas ringan, 60 - 74 cemas sedang, 75 - 80 cemas berat. 

Setelah pasien mengisi kuesioner selanjutnya akan dianlisa tingkat kecemasan pasien 

dan diberikann terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy selama 12 menit kemudian pasien 

istirahat selama 10 menit dan dilakukan pengisian kuesioner ZSAS di dipertemuan kedua. 

Intervensi kombinasi terapi dzikir & aromatherapy dilakukan 2 x pertemuan dan dilanjutkan 

dengan mengisi kuesioener ZSAS untuk melihat tingkat keemasan yang dirasakan. 

Tahap ketiga adalah dokumentasi, peneliti mengumpulkan semua perubahan tingkat 

kecemasan yang dirasakan Ny. Y sebelum dan sesudah dilakukan terapi kombinasi dzikir dan 

aromatherapy. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Dari hasil pengkajian didapatkan bahwa Ny. Y usia 42 tahun, bertempat tinggal 

ditemanggung, beragama islam, memiliki riwayat hipertensi dan DM tipe 2, pasien memiliki 

keluhan merasa cemas karena karena kondisinya yang akhir - akhir ini menurun dan takut akan 

kondisi yang tidak kunjung membaik. Pasien juga mengeluhkan akhir akhir ini merasa takut 

tanpa alasan, merasa mudah tersinggung, jantung terasa sering berdebar- debar, tangan sering 

gemetar dan berkeringat dingin. Sehingga dilakukan pengisian kuesioner ZSAS untuk 

mengetahui tingkat kecemasan yang dirsasakan pasien dan diapatkan nilai skor yaitu 45 yang 

artinya pasien dalam kondisi cemas ringan. Maka dari itu dilakukan terapi kombinasi dzikir 

dan aromatherapy selama 12 menit selama 2 x pertemuann yaitu di hari kamis dan senin 

mengikuti jadwal hemodialisa dari pasien. Setelah mengetahui skor kecemasan, selanjutnya 

pasien beserta keluarga diberikan edukasi. 

Edukasi diberikan kepada pasien dan keluarga, berisikan pengertian kecemasan, tanda 

gejala kecemasan, pengertian terapi kombinasi dzikir dan aromtherapy serta cara 

melakukannya. Edukasi diberikan agar pasien dan kelaurga mampu untuk mengenali 

kecemasan dan melakukan terapi kombinasi dzikir & aromatherapy dirumah untuk 

mengurangi kecemasan ataupun mencegah terjadinya peningktan kecemasan. Selanjutnya 

setelah diberikan edukasi Ny. Y diberikan terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy selama 

12 menit untuk mengurangi kecemasan. Bacaan dzikir yang digunakankan yaitu Tasbih (سبحان 

لل الحمد ) Subhanallah (33x) Tahmid ,(الله  ), Alhamdulillah (33x) Takbir ( اكبر الله  ), Allahu Akbar 

(33x) dan (  قدير شيء كل علي وهو الملك له شريكله لا وحده  إالله لاإله ) Lailaahaillallahu wahdahu laa 

syarikala, lahul mulku walahulhamdu wahuwa ‘ala kulli syaiin qadir (1x). Lantunan dzikir 

menggunakan mp3 berdurasi 6 menit dan pada studi ini dilakukan 2 x pengulangan sehingga 

terapi kombinasi & dzikri dilakukan selama 12 menit. Aromatherapy yang digunakan di 

tetesankan di kassa sebanyak 5 tetes dan diletakkan dikerah pasien. 

Setelah dilakukan intervensi di pertemuan kedua dilakukan pengisian kuesioner ZSAS 

untuk mengetahui perubahan setelah diberikan intervensi selama 2x dan didapatkan hasil 

pengisian kuesioner yang ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Pre & Post Intervensi 

Terapi Kombinasi Dzikir & Aromatherapy 

Pre 45 

Post 37 

Dari tabel didapatkan bahwa sebelum dilakukan intervensi nilai skor adalah 45 dan 

setelah dilakukan intervensi sebanyak 2 kali pertemuan nilai skor menjadi 37 yang artinya 
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terdapat perubahan tingkat kecemasan pada Ny. Y yaitu dari kategori ringan mejadi kategori 

tidak cemas. 

Pembahasan 

Berdasarkan asuhan keperawatan yang diberikan kepada Ny. Y ditemuka bahwa Ny. Y 

memiliki masalah keperawatan ansietas atau kecemasan. Cemas karena karena kondisinya 

yang akhir - akhir ini menurun dan takut akan kondisi yang tidak kunjung membaik. Menurut 

KBBI kecemasan merupakan rasa kecewa akibat kegagalan dalam mengerjakan sesuatu. 

Cemas adalah suatu respon dari tubuh terhadap suatu perubahan, dimana hal ini sering dialami 

oleh pasien hemodialisah. Kecemasan dapat berasal dari fikiran, situasi maupun kondisi yang 

dapat membuat frustasi, kemarahan ataupun perasaan gugup seperti bayangan terhadap 

pemikiran yang menakutkan atau kesengsaraan yang akan datang, meskipun pemikiran itu 

belum tentu terjadi (KK & M Agung, 2023; Ridho et al., 2022). Pernyataan ini sejalan ini 

sejalan dengan penelitian (Rahmanti & Haksara, 2023) bahwa kecemasan yang dirasakan oleh 

pasien yang melakukan hemodialisa yaitu adanya permasalahan psikososial, diantaranya 

adalah munculnya perasaan khawatir atas kondisi kesehatanyang tidak dapat diramalkan. 

Hasil pengukuran tingkat kecemasan sebelum dilakukan intervensi didapatkan hasil 

dengan skor 45 yang artinya pasien mengalami kecemasan ringan dan setelah diberikan 

intervensei skor kecemasan menurun menjadi 37 yang artinya oasien tidak mengalami 

kecemasan.  Hal ini dikarenakan terapi dizkir dipercaya dapat memberikan sugesti spiritual 

dalam menyejukan jiwa dan aromtherapy memberikan dampak pada sistem saraf pusat dan 

mempengaruhi keseimbangan korteks serebri serta saraf-saraf yang didalam otak sehingga 

dapat membuat perasaan menjadi tenang. Perasaan tenang menimbulkan individu agar dapat 

berfikir jernih untuk mengatasi pemicu dari stress, sehingga bisa memunculkan coping yang 

baik. Coping yang baik membuat individu dapat menerima keadaanya dengan baik sehingga 

kecemasan yang dirasa akan berkurang (Agustin et al., 2020; Kuling et al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Agustina et al., (2020) bahwa intervensi  relaksasi  dan  dzikir  

memiliki pengaruh yang  signifikan dalan menurunkan  tingkat  kecemasan  seseorang,  dengan  

skor  p-value  0,000. Terapi spiritual terbukti secara signifikan mengurangi kecemasan pada 

pasien hemodialisa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari intervensi terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy terhadap 

tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalanin hemodialisa didapatkan 
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dari hasil pengukuran dari instrumen  ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale) bahwa skor 

sebelum intervensi adalah 45 dan setelah intervensi menjadi 37. Sehingga disimpulkan bahwa 

terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy memiliki pengaruh terhadap kecemasan pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa. 

Saran  

1. Untuk Pasien 

Setelah diberikan edukasi dan intervensi dalam study kasus ini, diharapkan pasien dapat 

melakukan terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy secara rutin. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti lainnya dapat melakukan penelitian lebih dalam tentang 

pengruh dari terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy dengan metode penelitian yang 

berbeda. 

3. Untuk Tenaga Kesehatan di Ruang Hemodialisa 

Hasil studi kasus ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi perawat tentang pemberian 

terapi kombinasi dzikir dan aromtherapy sehingga dapat mempelajari dan 

menerapkannya dalam membantu pasien dalan mengurangi kecemasan saat menjalani 

hemodialisa. 
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